BAB VI
PENUTUP
6.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa partisipasi politik perempuan dalam organisasi Partai
Kebangkitan Bangsa di Kota Kupang,sudah diterapkan dengan baik berdasarkan
indikator Peluang resmi, Sumber Daya Ekonomi atau Finansial dan Motivasi.

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

a. Peluang Resmi

1. Yang dimaksaudkan dengan peluang resmi adalah adanya kesempatan
seorang perempuan untuk ikut terlibat dalam partisipasi politik karena
didukung oleh kebijakan-kebijakan ( UU No. 2 Tahun 2008 tentang
keterwakilan perempuan minimal 30% dalam partai politik yang dibuat
oleh negara. Dalam hal ini perempuan terlibat sebagai angggota ataupun
sebagai pengurus partai. Keterlibatan Perempuan Sebagai Anggota
Pengurus Partai Politik perempuan yang bergabung dalam partai politik
dapat disimpulkan bahwa perempuan yang terjun ke dalam dunia politik
harus mampu memberikan bukti nyata ketika terpilih menjadi anggota
legislatif dan juga keterlibatan perempuan dalam dunia politik
memberikan warna baru bagi pesta demokrasi yang ada di Indonesia.

2. Dalam keterlibatan perempuan Partai Kebangkitan Bangsa memberikan
kesempatan kepada perempuan yang ingin maju sebagai sebagai caleg, dan

mereka yang menjadi calaon anggota leislatif sudah memegang jabatan
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penting di struktur partai. Perempuan yang terlibat pencalonan pada
jabatan publik Legislatif perempuan yang terlibat pencalonan di legislatif
yang ada di partai PKB sudah memegang jabatan penting di struktur
kepengurusan partai. Dan juga ketika mereka mencalonkan diri sebagai
anggota legislatif mereka sudah bisa beradaptasi dengan keadaan yang
sebelumnya sejak mereka berada di Partai Kebangkitan Bangsa.

. Sumber Daya Ekonomi atau Finansial

Dukungna dari kelompok masyarakat juga sangat berperan penting dalam
menyukseskan kemenangan dari seorang calon legislatif. Perempuan yang
terlibat dalam dunia politik harus mendapat dukungan dari berbagai pihak,
pelibatan perempuan berdasarkan dukungan dari kelompok perempuan dan
masyarkat umum menunjukan bahwa dari pihak perempuan sendiri yang
mencalonkan diri sebagai anggota legislatif sudah mendapatkan dukungan,
baik dari kelompok perempuan dan juga dari kelompok masyarakat.
Dukungan modal juga sangat berpengaruh terhadap kemenangan seorang
caleg, hal ini membuat para caleg tertutama perempuan harus memiliki
modal yang cukup besar ketika ingin maju sebagi caleg, tetapi partai juga
ikut membantu ketika mereka mengalkami masalah finansial atau modal.
Pelibatan Perempuan berdasarkan dukungan modal atau finansial
menunjukan bahwa caleg perempuan yang maju sebagai caleg dari PKB
tidak semata-mata harus punya modal yang besar atau mereka yang
menjadi caleg tidak untuk mencari uang dari kegiatan politik, hal ini

dikarenakan partai sendiri juga ikut membantu perempuan yang
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mengalami keterbatasan finansial ketika mereka ingin maju sebagai
anggota legislatif.

c. Motivasi

1. Perempuan yang maju sebagai caleg tentu harus punya Dorongan atau
motivasi yang datang dari diri sendiri. Perempuan yang maju sebagai caleg
berdasarkan dorongan sendiri menunjukan bahwa perempuan yang masuk
dalam dunia politik itu didasari atas dorongan yang datang dari diri mereka
sendiri. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya pemenuhan akan hak
perempuan sehingga mereka berpikir mereka juga harus bisa masuk dalam
dunia politik. Politik juga dilihat sebagai jalur yang cukup efektif untuk
memperjuangkan hak perempuan yang selama ini dianggap terabaikan.

2. Motivasi yang datang dari luar diri perempuan sendiri juga menjadi hal
yang sangat penting, Dorongan dari luar yang membuat caleg perempuan
ikut terjun dalam dunia politik adalah Beberapa perempuan menjadikan
keluarga sebagai motivasi tersendiri untuk ikut terjun ke kancah politik,
terlepas dari berbagai anggapan tentang peran ganda perempuan di
wilayah domestik rumah tangga dan wilayah publik, dukungan keluarga
menjadi salah satu motivasi yang patut di pupuk. Dukungan dari partai
politik merupakan salah satu bentuk motivasi yang membangun
kepercayaan diri perempuan untuk ikut terjun dalam politik. Pentingnya
partai politik memberikan kesempatan untuk perempuan lebih aktif dalam
membangun kapasitas diri dan bersaing dalam arena politik.

6.2. Saran
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Berdasrkan hasil penelitian dilapangan makaada beberapa hal yang harus
diperbaiki dan menjadi saran dari peneliti kepada DPC Partai Kebangkitan Bangsa
Kota Kupang Agar dapat dijhadikan sebagi bahan masukan dan pertimbangan
untuk kedepannya. Beberapa Saran dan masukannya adalah:

1. Perempuan diharapkan terus meningkatkan kemampuan diri untuk bisa
aktif dalam politik, karena perempuan merupakan populasi terbesar di
Indonesia yang harus diwakili keberadaanya dan diperjuangkan hak-
haknya. Namun perlu juga dipertimbangkan untuk lebih memperhatikan
partisdipasi perempuan dalam politik tidak hanya dilihat dari segi
kuantitas, tetapi juga bagaimana membangun kualitas perempuan. Partai
politik harus lebih meningkatkan kepekaan terhadap kepentingan kaum
perempuan dalam proses pembuatan kebijakan di internal partai.

2. Diharapakan partai politik membuat kebijakan, bahwa keberadaan
perempuan dalam politik tidak hanya menjadi pelengkap, tapi benar-benar
dapat membawa perubahan yang lebih baik dan munculnya kebijakan-
kebijakan yang ramah perempuan. Kesadaran akan peran perempuan yang
tidak bisa gender dan kenyataan bahwa perempuan dan laki-laki adalah

mitra kerja yang sinergis.
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